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ABSTRAK 

STRATEGIPENGEMBANGANSEKTORPA~SATA 
DIKABUPATENBULUNGAN 

Aposto Lewira 
aoostolewira@gmail. com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mencari strategi alternatif 
dalam upaya mengembangankan pariwisata di Kabupaten Bulungan. Mengidentifikasi dan 
menganalisis nilai-nilai strategis, Jingkungan internal dan eksternal serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat daJam upaya pengembangan pariwisata adalah langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Tahap berikutnya yaitu menetapkan isu-isu strategis 
menggunakan teknik anal isis SWOT kemudian merumuskan strategi pengembangan. 
Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan agar dapat menafsirkan kejadian yang 
sedang terjadi pada saat penelitian dilakukan. Basil dari penelitian secara deskriptif 
kuaJitatif ini dapat membantu Pemerintah Daerah setempat dalam upaya pengembangan 
daerahnya khususnya di sektor pariwisata. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan 
dengan purposive sampling menghasiJkan kriteria informan dan beberapa obyek wisata yang 
digunakan dalam memperoleh infonnasi untuk kelengkapan penelitian ini. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Basil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa meJalui tiga tahapan tersebut (reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan) dapat mengetahui dan mencari strategi altematif 
dalam upaya pengembangan sektor pariwisata. 

Kata kunci: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
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ABSTRACT 

TOURISM SEKTOR DEVELOPMENT STRATEGY 
IN REGENCY OF BULUNGAN 

Aposto Lewira 
apostolewira@gmail. com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuk:a 

ii 

The objective of this research is to find alternative strategy in effort to develop tourism in 
Bulungan District. Identifying and analyzing strategic values, internal and external 
environments as well as supporting and inhibiting/actors in tourism development efforts are 
the steps undertaken in this study. The next stage is to determine strategic issues using SWOT 
analysis techniques then formulate development strategies. 
Qualitative descriptive research method is used in order to interpret the occurrence that is 
happening at the time of research conducted. The results of this descriptive qual it at ive research 
can assist local government in the effort of developing its area especially in tourism sector. 
The sampling procedure used with purposive sampling resulted in the criteria of informants 
and some tourist objects used in obtaining information for the completeness of this study. Data 
analysis techniques used in this study consisted of data reduction, data presentation, and 
conclusion. 
The results of this study conclude that through the three stages (data reduction, data 
presentation, and conclusion) can know and seek alternative strategies in the effort of 
developing the tourism sector. 

Keywords: data reduction, data presentation, conclusion. 
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BABIV 

HASIL D AN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hasil-hasil penelitian dan pembahasan 

tentang "Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata di Kabupaten Buhmgan ", 

terkait hal itu maka dapat digambarkan sebagai berikut : 

A. Dcskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Bulungan 

Kabupaten Bulungan sebagai salah satu kabupaten di bagian utara pulau 

Kalimantan mempunyai luas 13.181 ,92 km2 terletak an tara 116°04'41" sampai 

dengan 117°57'56" BujurTimur dan 2°09'19" sampai dengan 3°34'48" Lintang 

Utara. 

Gambar 4.1 : Peta Wilayah Kabupaten Bulungan 

51 
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Letak Wilayah : Lintang Utara : 2° 09' 19"- 3° 34' 48" Bujur Tirnur: 116° 04' 41" 

- 117° 57' 56" Batas Wilayah: Sebelah Utara : Kabupaten Tana Tidung dan 

Kabupaten Nunukan; Sebelah Timur : Laut Sulawesi dan Kota Tarakan; Sebelah 

Selatan: Kabupaten Berau; Sebelah Barat: Kabupaten Malinau; Luas Wilayah : 13 

Tabel4.1 

Banyaknya Desa/Kelurahan dan Luas WiJayab menurut Kecamatan Tahun 2016 

LUAS WILAYAH 
NO KECAMATAN DESA 

KMz % 
1. Peso 3.142,79 23,84 10 
2. Peso Hilir 1.639,71 12,44 6 
3. Tanjung Palas 1.755,54 13,32 9 
4. Tg. Palas Barat 1.064,51 8,08 5 
5. Tg. Palas Utara 806,34 6,12 6 
6. Tg. Palas Timur 677,77 5,14 8 
7. Tanjung Selor 1.277,81 9,69 9 
8. Tanjung Palas Tengah 624,95 4,74 3 
9. Sekatak 1.993,98 15,13 22 
10. Bunyu 198,32 1 50 3 

Jumlah 13 181,92 100,00 81 

Sumber : BPS Kabupaten Bu1ungan Tahun 2016 

Kabupaten Bulungan secara umum didominasi oleh dataran hingga 

berbukit dengan kemiringan lahan dominan antara 2 sampai 30 persen. 

Bentuk wilayah datar dijumpai di sebagian besar wilayah sepanjang garis 

pantai a tau sepanjang daerah a! iran sungai a tau pada daerah dengan fisiografi 

dataran alluvial sungai berupa tanggul sungai dan Putih, dengan kemiringan 

laban kurang dari 2 persen. 

Pengembangan tanaman pangan sangat berpotensi dilakukan pada 

daerah dengan kemiringan laban kurang dari 2 persen, tidak terkecuali pada 
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tanaman padi dan palawija. Upaya pengembangan itu memiliki kendala pada 

daerah dengan kemiringan laban di bawah 2 persen yang luasnya relatif 

terbatas, meskipun dapat memungkinkan erosi tetapi sangatlah terbatas. 

Sedangkan pada daerah Putih yang tergenang secara permanen perlu 

penanganan dengan adanya masukan teknologi yang relatif tinggi, seperti 

pembuatan kanal atau saluran drainase, serta pengendalian keasaman tanah. 

Selanjutnya yang teJjadi di daerah dengan kemiringan lahan 3 sampai 

15 persen adalah kawasan yang potensial untuk mengembangkan pertanian 

pangan dan perkebunan dengan masukan dari teknologi rendah sampai 

teknologi sedang, antara lain pembuatan teras gulud atau teras bangku. 

Sedangkan daerah dengan kemiringan laban 15 sampai 30 persen 

pemanfaatannya terbatas hanya difungsikan untuk tanaman perkebunan 

dengan masukan teknologi berupa konservasi kesuburan tanah. 

Berdasarkan kondisi geografis yang tercipta secara alami, wilayah 

Kabupaten Bulungan memiliki 7 (tujuh) aliran sungai induk, yaitu: (1) Kayan, 

(2) Babau, (3) Sesayap, (4) Pimping, (5) Sekatak, (6) Jelarai, (7) Linuang 

Kayan. Potensi bidrologi di wilayah Kabupaten Bulungan sangat besar, 

terutama oleh adanya aliran Sungai Kayan beserta anak-anak sungainya. 

AJiran Sungai Kayan yang lebar dan panjang memberikan pengaruh yang 

sangat besar terutama untuk kegiatan sosial ekonomi masyarakat. 

Potensi yang besar air sungai yang mengalir sepanjang Sungai Kayan 

dan anak-anak sungai Kayan ini merupakan dampak positif dari wilayah 

wisata yaitu Kabupaten Bulungan yang merupakan kawasan hutan. Hutan di 

wilayah ini berpotensi besar untuk menyerap air hujan, kemudian akan 
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menghasilkan volume atau debit air yang sangat besar di daerah hulu. Air 

sungai Kayan sampai saat ini telah banyak dimanfaatkan sebagai air baku 

oleh penyediaan air minum penduduk sepanjang a1iran air tersebut.. Selain 

itu, dapat dimanfaatkanjuga sebagai prasarana lalu lintas transportasi air yang 

menghubungkan ke beberapa kecamatan lokal (transportasi lokal) maupun 

antar wilayah (transportasi regional). 

Berdasarkan pantauan yang tetjadi di Stasiun Meteorologi Tanjung 

Selor pada tahun 2016 Kabupaten Bulungan mengalami musim hujan 

sepanjang tahun. Iklim Climate di Kabupaten Bulungan dalam tahun 2016 

(Bulungan Regency In Figures 2016) memiliki curah hujan 2474 mm per 

tabun atau 2 12 hari per tahun. Untuk asupan sinar matahari rata-rata 59 persen 

per bulan. Secara umum Kabupaten Bulungan beriklim sedang, dengan rata­

rata suhu udara sepanjang tahun 2016 berkisar antara 2 1,3° C - 36,4° C. 

Sedangkan curah hujan selama tahun 2016 di Kabupaten Bulungan pada 

umumnya berkisar an tara 0 sampai dengan 10 1 ,2 mm per bulan. Kelembaban 

udara di Kabupaten Bulungan tercatat relatif tinggi ada dalam kisaran antara 

44 persen sampai dengan 100 persen dengan rata-rata selama tahun 2015 

adalah 84 persen. 

Jumlah penduduk yang tinggal di Kabupaten Bulungan berdasarkan 

basil sensus penduduk pada tahun 2016 tercatat sebesar 162.563 jiwa. Pola 

persebaran penduduk di Kabupaten Bulungan per kecamatan berdasarkan 

luas wilayah kepadatannya ada dalam kisaran an tara 1 ,56 jiwa per k:m2 

(Kecamatan Peso) sampai dengan 73,69 jiwa per km2 (Kecamatan Bunyu). 

Ti.ngkat kepadatan penduduk di Kabupaten Bulungan adalah 12,33 jiwa per 
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km2. Kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan penduduknya dibawah 

rata-rata berada di Kecamatan Peso, Peso Hilir, Tanjung Palas, Tanjung Palas 

Barat, dan Sekatak. Dilihat berdasarkan komposisi penduduk menurut j enis 

kelamin menunjukkan bahwa jumJah penduduk laki-laki masih lebih banyak 

dibandingkan dengan perempuan, ini dapat di lihat dari rasio jenis kelamin. 

Rasio jenis kelamin penduduk di Kabupaten Bulungan yaitu 116,89. Dalam 

hal ini berarti bahwa setiap 100 orang perempuan berbanding sekitar 117 laki-

laki. 

Lapangan pekerjaan yang tersedia terbagi menjadi sembilan sektor 

lapangan pekerjaan yaitu pertambangan, penggalian dan pertanian, di bidang 

industri yaitu listrik, gas dan air, bidang konstruksi, perdagangan, transportasi 

dan komunikasi, lembaga keuangan dan yang terakhir di bidang jasa. Dari 

kesembilan sektor terse but, pada tahun 20 16 sektor pertanian mendominasi 

lapangan pekerjaan di Kabupaten Bulungan dengan memperoleh 38 persen, 

selanjutnya disusul sektor jasa sebesar 19 persen dan sektor perdagangan 

pada angka 12 persen. Sedangkan sektor yang persentasenya terkecil ada di 

sektor listrik, gas dan air yaitu di angka kurang dari satu persen. 

• Pcrt.,lon 

• Pertombongon don 
PCI'II:G311Gn 

• lndus.trl 

minum 

• Konstruk$1 

Gambar 4.2 
Persentase Penduduk yang Bekerja menurut Lapangan Pekerjaan Tahun 2016 
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Kabupaten Bulungan memiliki keanekaragaman penduduk, baik 

penduduk asli maupun pendatang. Pertumbuhan penduduk di daerah ini 

sangat dipengaruhi oleh aktivitas migrasi. Sebagai contoh pada tahun 2009 

tingkat pertumbuhan penduduk mencapai 2,69%, tetapi terus menurun secara 

tinier dan pertumbuhan penduduk pada tahun 2015 banya mencapai 2,53%. 

Gambar4.3 
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Bulungan Tahun 2009- 2014 

Sejak menjadi bagian dari wilayah Provinsi Kalimantan Utara, 

pertumbuhan penduduk Kabupaten Bulungan cukup tinggi, yakni untuk tahun 

2014 tercatat sebesar 126.096 Jiwa di bandingkan dengan tahun 2013 yang 

berjumlah 122.985 Jiwa. Secara lengkap perkembangan penduduk dari tahun 

2012 sampai dengan tahun 2014 di Kabupaten Bulungan seperti tercantum 

pada Tabel 4.2 : 
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Tabel4.2 

Data Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 2012-2014 

Jenis Kelamin 
Tahun 

2012 2013 2014 

Laki-laki 64.529 65.579 67.312 

Perempuan 56.071 57.406 58.784 

Total 120.600 122.985 126.096 

Somber : BPS Kab. Bulungan 2015 

B. Basil 

Pada bagian ini pene1iti akan membahas mengenai isu- isu strategis 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan untuk menjawab 

pertanyaan pertama sebagaimana dipaparkan dalam Bab I (Pendahuluan) 

penelitian ini . 

1. Potensi Pariwisata 

Pemerintah Kabupaten Bulungan khususnya Organisasi Perangkat 

Daerah terkait yaitu Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata saat ini sedang 

fokus pada pengembangan kawasan wisata bahari yaitu Pantai Tanah 

Kuning, Pantai Kelapa, Pantai Pindada dan Pantai Mangkupadi, hal ini telah 

di kemukakan oleh Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Bulungan sebagai berikut : 

"bahwa saat ini Kabupaten Bulungan sedang menata obyek 
wisttla ke ttrtth bagian timur yaitu Pantai Tanah Kuning dan 
Pantai Mangkupadi. Sekarang ini kita sedang mencoba 
mengembangkan obyek wisata Pantai Tanah Kuning dan Pantai 
Mangkupadi karena disa11a sangat unik dan menarik. Disana 
tertlapat wisata makam (ziarah) dan terdapat peternakan sarang 
burung wallet. " (wawa11cara, Juli 2017) 
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Perhatian Pemerintah Kabupaten Bulungan terhadap Kawasan 

Wisata Pantai Tanah Kuning juga terlihat dari pembangunan dan penataan 

kawasan selcitar pantai dengan pembangunan lcios- kios kecil yang terbuat 

dari konstruksi sederhana untuk warga di selcitar kawasan wisata dengan 

menjajakan minuman, makanan, a tau cinderamata kepada pengunjung yang 

datang. Hal ini menyiratkan bahwa terdapat keseriusan dari pemerintah 

untuk menata dan mengemas kawasan wisata baharinya untuk menjaring 

lebih banyak pengunjung serta memberikan kenyamanan bagi pengunjung 

yang datang. Selain itu, penataan ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar. Namun demilcian, upaya penataan dan 

pengembangan kawasan wisata Tanah Kuning oleh Pemerintah Kabupaten 

Bulungan masih menemui banyak permasalahan yang harus diselesaikan. 

Salah satunya adalah aksesibilitas yang masih belum memadai. Kondisi 

jalan yang masih belum mulus alias batuan gravel sangat menghambat 

perjalanan ke lokasi rekresasi. Perjalanan dari ibukota provinsi Kalimantan 

Utara sekitar ± 2 jam bila ditempuh dengan kendaraan roda 4. 

Penuturan Kepala Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

Kabupaten Bulungan tersebut menyiratkan bahwa sebenarnya Kabupaten 

Bulungan memiliki potensi yang bagus dalam hal wisata bahari, namun 

demikian belum ada penanganan secara khusus yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bulungan untuk menata agar potensi wisata bahari 

tersebut dapat dikemas lebih baik lagi dalam rangka menaikkan angka 

kunjungan wisatawan. Selain itu, dituturkan, 
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1'pengembangan potensi pariwisata akan mengarah ke daerah 
timur yaitu daerah pantai guna pemerutaan pembangunan" 
(Wawancara, Ju/i 2017). 

Prioritas pengembangan pariwisata bahari yang dimiliki oleh 

Kabupaten Bulungan pun dilatarbelakangi oleh tuntutan untuk 

meningkatkan PAD yang menurun di banding tahun - tahun sebelumnya. 

Saat ini Kabupaten Bulungan memiliki beberapa potensi wisata bahari 

berupa pantai, contohnya Pantai Nibung di Pulau Bunyu, Pantai Kelapa, dan 

Pantai Cemara. Akan tetapi, rencana Pemerintah Kabupaten Bulungan 

untuk menata pantai lagi-lagi terganjal oleh permasalahan mengena1 

aksesibilitas. 

"Sarana-prasarana yang memadai adalah penyebab 
wisatawan dapat berkunjung di sebuah destinasi (obyek). 
Dalam konteks ini, sarana dan prasa;ana dibangun agar 
wisatawan dapat mencapai obyek dengan aman, nyaman dan 
/ayak. lnilah yang membedakan dengan domain ekonomi yang 
menyediakan sarana dan prasarana agar produk yang dijual 
dapat di distribusi sehingga dapat dijangkau konsumen. 
Sementara domain pariwisata sarana dan prasarana 
dibangun agar konsumen dapat mengunjungi obyek wisata 
sehingga mereka dapat "membeli" produk tersebut. Dengan 
demikian aksesibilitas menyebabkan wisatawan mencapai 
obyek wisata dengan mudah, aman dan nyaman/layak." 
(Wawancara, Juli 201 7). 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa upaya Pemerintah Kabupaten 

Bulungan untuk mengembangkan potensi Obyek Wisata Pantai bukan 

hanya berada di tangan pemerintah daerah saja, namun juga harus terdapat 

komunikasi serta koordinasi yang baik antar pihak-pihak yang 

berkepentingan di dalamnya. Komunikasi dan koordinasi yang baik 

sangatlah diperlukan dalam pengembangan obyek wisata karena terkait 

dengan pengeluaran kebijakan yang diperlukan dalam penataan suatu 
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obyek wisata. Selain Obyek Wisata Pantai Tanah Kuning, pantai lainnya 

yang sedang dicoba untuk dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten 

Bulungan ialah Pantai Mangkupadi. Pantai ini berjarak sekitar 90 km dari 

Tanjung Selor atau sekitar ± 2 jam, dan dapat diakses melalui jalur darat 

danjalur laut. Akses yang cukup dekat dari jalur darat ini seharusnya dapat 

menjadi nilai tambah bagi Pantai Mangkupadi untuk dapat menarik minat 

wisatawan lebih banyak lagi. Upaya strategis mengembangkan potensi 

pariwisata dilakukan dengan upaya melakukan pendekatan kepada pihak-

pihak terkait (stakeholders) khususnya masyarakat dan berbagai instansi 

terkait, sehingga dukungan (supports) dapat diperbesar. Serupa dengan 

permasalahan yang ditemui di beberapa obyek wisata sebelumnya, upaya 

Pemerintah Kabupaten Bulungan untuk menata dan mengembangkan 

Obyek Wisata Pantai Mangkupadi terkendala oleh status lahan yang pada 

akhirnya berimbas pada pihak yang memegang pengelolaan pantai ini. 

Terdapat banyak pihak yang memiliki status kepemilikan laban di Pantai 

Mangk:upadi. Hal tersebut seperti apa yang dikemukakan oleh Kepala 

Dinas Pariwisata: 

1pengelolaan obyek wisata yang ada belum di/akukan o/eh 
pemerintah daerah, masih hak kepemilikan oleh masyarakat atau 
perorangan. 0/eh karena itu perlu adanya kerja sama antar 
pemerintah dan masyarakat guna mengatasi masalah 
pengembangan kepariwisataan. " (Wawancara, Juli 201 7). 

Penuturan tersebut menyiratkan bahwa penataan Obyek Wisata 

Pantai Mangkupadi tidak hanya menjadi peketjaan rumah Pemerintah 

Kabupaten Bulungan saja, namun harus menjadi perhatian instansi-instansi 

pemerintah yang memiliki lahan di sana. Dalam upaya strategis 
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mengembangan dukungan stakeholders, khususnya masyarakat Pemerintah 

Kabupaten berupaya menerapkan dan mengembangkan pemahaman Sadar 

wisata di kalangan masyarakat. Dukungan dan partisipasi masyarakat tentu 

menjadi unsur penting keberhasilan pemerintah dalam usaha apapun, dalam 

hal ini pariwisata. 

Menurut Kepala Dinas Pariwisata, yang dimaksud dengan sadar 

wisata ialah sebuah konsep yang menggambarkan partisipasi dan dukungan 

segenap komponen masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di suatu wilayah 

dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Bulungan dan di seluruh daerah lain diharapkan 

dapat memenuhi unsur sapta pesona. 

Terkait dengan pengembangan potensi masyarakat lokal untuk 

mendukung pengembangan pariwisata, Pemerintah Kabupaten Bulungan 

telah melakukan beberapa hal , 

"Pemerintah daerah pernah melakukan pembinaan pada pelaku 
usaha jasa pariwisata baik usaha restaurant, travel, maupun 
perhote/an.," (Wawancara, Juli 2017). 

Upaya Pemerintah Bulungan untuk menggandeng masyarakat 

mnum dalam rangka pengembangan potensi pariwisata yang ada dapat 

dikatakan sebagai sebuah strategi yang dilakukan dalam rangka mencapai 

tujuan awal, yakni mengelola obyek-obyek wisata yang ada dengan harapan 

dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dari sektor pariwisata. Terkait 

dengan hal tersebut, sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Bulungan dapat digolongkan sebagai sebuah taktik, di mana 
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pendekatan kepada masyarakat dilakukan agar masyarakat menjadi lebih 

terbuka dengan peran serta pemerintah daerah dalam menata obyek wisata 

yang selama ini pengelolaannya dipegang oleh masyarakat. 

2. Upaya Promosi Parhvisata Kabupaten Bulungan 

Sebaik apapun potensi pariwisata yang dimiliki j ika tidak diiringi 

dengan upaya untuk mempromosikan potensi tersebut ke calon wisatawan, 

maka hal tersebut akan menjadi percuma. Oleh karena itu, keberadaan 

promosi pariwisata sangatlah diperlukan untuk menunjang pengembangan 

potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Bulungan. 

Sampai saat ini promosi mengenai obyek wisata yang ada di 
Kabupaten Bulungan masil• melalui pameran-pameran 
pariwisata yang sering dilaksanakan serta mengikuti event-event 
untuk promosi kepariwisataan baik di wilayah Kabupaten 
Bulungan, di tingkat Provinsi maupun di /uar Provinsi. 
Pemerintah Kabupaten Bulungan, khususnya Dinas Pemuda, 
0/ahraga, Pariwisata te/ah mengikuti beberapa pameran promosi 
pariwisata. (Wawancara, Ju/i 2017). 

Selain mengikuti pameran- pameran promosi pariwisata yang 
diselenggarakan baik di da/am maupun luar kota, Pemerintah 
Kabupaten Bulungan me/alui Dinas Pemuda, 0/ahraga, dan 
Pariwisata juga berupaya untuk mempromosikan pariwisata yang 
dimiliki melalui ajang Pemilihan Putra dan Putri Duta Wisata 
Kabupaten Bulungan yang diselenggarakan setiap tahun. Putra 
dan Putri Duta Wisata Bulungan bertugas satu tahun menjadi 
Duta Daerah, Budaya & Pariwisata Kabupaten Bulungan yang 
secara aktif me/akukan sosialisasi dan promosi Daerah, Budaya 
& Pariwisata. (Wawancara, Juli 2017). 

Sampai saat ini, memang masih terlihat bahwa belum banyak upaya 

promosi pariwisata yang dilakukan oleh Pemerintab Kabupaten Bulungan 

dalam rangka meningkatkan kunjungan wisatawan ke daerahnya. Belum 

adanya media yang benar-benar didedikasikan untuk mempromosikan 
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pariwisata Kabupaten Bulungan menjadi salah satu penyebab masih 

minimnya kemajuan sektor pariwisata. Hal tersebut dapat terlihat dari 

belum tersedianya situs resmi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan 

Pariwisata Kabupaten Bulungan yang semestinya dapat menj adi salah satu 

pintu gerbang utama informasi bagi para wisatawan yang ingin 

mengunjungi Kabupaten Bulungan. 

3. Dukungan Pernerintah Provinsi dan Pusat Dalam Pengemba ngan 

Pariwisata Kabupaten Bulungan 

Meskipun telah menyandang status sebagai daerah otonom, namun 

peran tingkatan pemerintah yang lebih tinggi tentunya tidak dapat 

dilepaskan begitu saja dalam pengembangan pariwisata Kabupaten 

Bulungan. Diperlukan sinergi dan koordinasi yang baik untuk mendukung 

upaya- upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bulungan untuk 

mengembangkan sektor pariwisata daerahnya. 

1)Jembuatan masterplan untuk pariwisata juga harus sejalan 
dengan provinsi dan berkesinambungan. Kita mengadakan 
kegiatan penataan pariwisata di sebuah obyek wisata, dibantu 
dengan pembuatan sarona prasaranany a. Begitu j uga dengan 
pusat Lebih ke arah koordinasijuga, dengan pihak SKPD /ainnya 
juga. n (Wawancara, Juli 2017). 

Berkaitan dengan dukungan, Provinsi Bulungan telah memberikan 

beberapa bentuk dukungan seperti menjadi fasilitator dalam kegiatan 

pembinaan dan pelatihan masyarakat di sekitar obyek wisata, 

11Saat ini kita mu/ai, pemerintah provinsi mulai ada. adanya 
destinasi dari pusat, dari kementerian pariwisata. Adanya bantu an 
dari provinsi untuk pelaku usalta, adanya pelatiltall masyarakat. " 
(Wawancara, Juli 2017). 
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Selanjutnya mengenai dukungan Pemerintah Pusat/ Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif ditegaskan oleh Dinas Pariwisata 

Pemerintah Kabupateo Bulungan, 

"Kita menerima utusan dari pusat untuk menginventarisir situs 
sejarah yang ada di Kabupaten Bulungan. Mereka nantinya akan 
melaporkan hasil inventaris yang mereka dapatkan kepada kami 
dan nantinya akan dikoneksikan pada pemerintah pusat, terkait 
apakah terdapat pagu untuk pemeliharaan situs tersebut." 
(Wawancara, Juli 2017). 

Pemerintah pusat melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif mengirimkan peneliti di mana seluruh biaya yang dikeluarkan dalam 

proses penelitian tersebut ditanggung sepenuhnya oleh kementerian, dan 

nantinya basil penelitian tersebut akan dilihat apakah layak untuk dipelihara 

serta ditata sedemikian rupa agar dapat menjadi salah satu daya tarik wisata. 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa meskipun pengiriman dua orang 

peoeliti ke Kabupaten Bulungan untuk meneliti situs purbakala bukan 

memiliki tujuan utama untuk sektor pariwisata, namun bila Pemerintah 

Kabupaten Bulungan jeli untuk memanfaatkan basil penelitian tersebut 

sebagai daya tarik bagi wisatawan, hal tersebut dapat juga menjadi salah 

satu pendorong sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan. 

4. Arab Strategis Pengembangan Pariwisata Kabupateo Bulungan 

Untuk lebih memiliki fokus dalam pengembangan pariwisata 

Kabupaten Bulungan, diperlukan pandaogan-pandangan dari pihak yang 

berkepentingan mengenai seperti apa pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Bulungan ini akan dibawa, khususnya dalam jangka panjang. 

Hal tersebut menjadi suatu hal yang sangat penting karena diperlukan 
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strategi yang matang serta jelas untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan. 

Terkait dengan hal tersebut, dikemukakan balnva terdapat 4 
(empat) hal yang menjadi poros utama arall pengembanga11 
pariwisata Kabupaten Bulungan, yakni (1) Sinergisasi 
perencanaan pengembangan pariwisata; (2) Peningkatan 
infrastruktur daerah tujuan wisata (3) Pengembangan SDM 
kepariwisataan dan (4) Pemberdayaan masyarakat dan potensi 
loka/. (Wawancara, Ju/i 2017). 

Hal ini sejalan dengan teori Ryan mengenai faktor - faktor yang 

mempengaruhi strategi pengembangan pariwisata yaitu : lokasi fisik dan 

infrastruktur penunjang; tranportasi dan aksesibilitas; sumber daya 

manusia; pengawasan dan manfaat; serta perencanaan dan managemen. 

a) Sinergisasi Perencanaan 

Pengembangan pariwisata terkait dengan hubungan Pemerintah 

Kabupaten Bulungan, khususnya Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

sebagai pihak yang memiliki otoritas wilayah dengan pihak-pihak lain, baik 

yang di dalam lingkup Pemerintah Kabupaten Bulungan seperti dinas-dinas 

lain yang terkait maupun dengan pihak di luar lingkup Pemerintah 

Kabupaten Bulungan, seperti pihak swasta dan masyarakat umum. 

Sinergisasi ini menjadi salah satu poin penting yang harus dicapai oleh 

seluruh pihak untuk menjamin perencanaan pariwisata yang matang dan 

diharapkan agar perencanaan yang telah dibuat tidak berbenturan satu 

dengan yang lainnya. Terkait dengan hubungan dengan pihak swasta, 

Pemerintah Kabupaten Bulungan sedang merumuskan undang-undang baru 

mengenai Tanda Daftar Usaha Pariwisata. 
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Pemerintah Kabupaten Bulungan akan memancing investor agar 
mau bekerja sama dan menanamkan modalnya di Kabupaten 
Bulungan dalam sektor Pariwisata, ditambahkan j11ga akan 
mempermudah perizinannya, karena selama ini terkendala untuk 
masalah perizinan, walaupun sudah telah memiliki OPD yang 
menangani masalah perijinan, memang masih belmn terkondisi 
dengan baik untuk berkoordinasi denga11 berbagai instansi yang 
terkaiL Masalah perizinan buka11 hanya satu dinas saja, ada 
SKPD-sKPD lai11 yang ikut terlibaL Misal11ya orang mau investasi 
di daerah pantai, bagaimana AMDALnya, masalah perizinan 
tinggi bangunan, masalah sosial ke masyarakatnya. Namun ini 
memang agak rum it. Nanti jika sudah terdapat kemudahan dalam 
perizinan investasi, semoga para investor akan semakilr tertarik 
rmtuk menanamkan modalnya di kita. Sebenarnya untuk m ereka 
sih yang paling penting hanya satu, yakni kepastian, kepastian 
kapan izin itu akan dikeluarkan. Masalah biaya mungkin bukan 
menjadi suatu concern bagi mereka, tetapi waktunya kapan harus 
pasti, dan jangan terlalu lama. Hal tersebut lah yang mungkin 
akan kita perbaiki ke depan, stimulus-stimulus seperti itu lah yang 
nanti kita permudah mereka untuk menanam investasi di situ." 
(Wawancara, Juli 2017). 

Untuk mendukung pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Bulungan, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bulungan 

beketja sama dengan Universitas Borneo telah melakukan penelitian terkait 

dengan peningkatan investasi melalui daya tarik pariwisata. Penelitian 

tersebut ditujukan untuk memperkirakan seberapa besar potensi pariwisata 

Kabupaten Bulungan dan memproyeksikan potensi pendapatan yang dapat 

dihasilkan dari sektor pariwisata. Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil 

bahwa pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan dapat 

dimaksimalkan dengan melakukan zonasi. Pola Pengembangan Pariwisata 

Kabupaten Bulungan yang dapat dilakukan berdasarkan karakteristik 

masing-masing zona. Zonasi tersebut dibuat berdasarkan Tiga tipologi 

potensi pariwisata di Kabupaten Bulungan, yakni: Tipologi 1 yaitu wisata 
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bahari; Tipologi 2 yaitu wisata sungai, dan Tipologi 3 yaitu wisata 

budaya/religi. 

b) Perb2ikan Infrastruktur 

Selain itu, Pemerintab Kabupaten Bulungan juga tengah 

mengupayakan perbaikan infrastruktur bagi kenyamanan wisatawan yang 

ingin berkunjung ke obyek-obyek wisata. Hal ini terkait dengan kondisi 

jalan raya yang rusak di beberapa ruas, kbususnya di jalan akses menuju 

Kawasan Wisata Pantai Tanab Kuning. Selain itu, keberadaan angkutan 

umum yang menuju daerah obyek wisata pun akan diperhatikan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bulungan sehingga akan semakin mempermudah 

wisatawan. 

Transportasi dan aksesibilitas meliputi seluruh akses baik akses 

datang maupun akses untuk meninggalkan kawasan wisata tersebut, 

transportasi dari dalam kawasan wisata yang menghubungkan ke kawasan 

pembangunan, termasuk juga segala jenis fasilitas penunjang dan 

pelayanan, sarana dan prasarana yang berhubungan dengan tranportasi yang 

melalui udara, darat, maupun air. Hal ini diperkuat oleh warga masyarakat 

yang berwisata di Pantai Tanah Kuning: 

14Yang menginginkan kondisi ja/an menuju Pantai Tanah Kuning 
menjadi lehih haik da11 herl~arap agar Pemeri11tah segera merealisasikan 
pengembangan pariwisata pantai di wi/ayah Tanah Kuning untuk 
dikelola dengan baik." (Wawancara, Ju/i 2017). 

Tranportasi menuju Kabupaten Bulungan dapat dilalui melaluijalur 

darat, laut, sungai, dan udara. Untuk menuju ke lokasi obyek wisata 
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sebagian wilayahnya san gat sulit dilalui sebagian dapat dilalui dengan jalur 

darat hanya saja jalur transportasinya masih belum memadai. 

c) Pengembangan Somber Daya Manusia Kepariwisataan 

Dalam aspek pengembangan sumber daya manusia kepariwisataan, 

memang sampai saat ini jumlah SDM yang dimiliki oleh Dinas Pemuda, 

Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Bulungan masih tergolong belum 

memadai. 

Kurangnya pegawai di Dinas Pemuda, 0/ahraga, dan Pariwisata 
tersebut menyebabkan belum maksimalnya upaya-upaya yang 
di/akukan dalam rangka mengembangkan pariwisata. Masih 
banyak pekerjaan-pekerjaan yang belum dapat dilaksanakan 
karena tidak adanya pegawai yang tersedia. Oleh karena itu, 
Pemerintah Kabupaten sedang berusaha menyusun ulang 
struktur organisasi Pemerintahannya dimana urusan Pariwisata 
dapat dikelola oleh satu dinas yang berdiri sendiri seperti yang 
terdapat di Provinsi Kalimantan Utara, dan tidak bergabung 
dengan urusan Pemuda dan 0/ahraga; dengan demikian 
kapasitas instansi akan meningkat yang akan berdampak pada 
meningkatnya upaya pengembangan pariwisata yang 
di/aksanakan secara /ebih terfokus. (Wawancara, Juli 2017). 

Pengembangan sumber daya manusia pariwisata harus didukung 

dengan kemauan dan etos kerja dari pegawainya, hal ini tidak serta merta 

hanya dengan kebutuhan tenaga pariwisata yang banyak, tetapi juga harus 

didukung dengan tingkat Pendidikan yang sesuai. 

d) Pemberdayaan Masyarakat dan Potensi Lokal 

Mengenai pemberdayaan masyarakat dan potensi lokal, saat ini 

Pemerintah Kabupaten Bulungan telah melakukan beberapa hal terkait 

dengan pemberdayaan masyarakat seperti yang telah dijelaskan dalam 

subbab-subbab sebelumnya. 
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Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat menjadi penting, 
seperti yang dikemukakan oleh Kepa/a Din as bahwa berkeinginan 
meningkatkan peran masyarakat setempat di daerah pariwisata. 
Hal ini berkaitan dengan perwujudan ekonomi kreatif di mana 
masyarakat ikut diberdayakan. Soalnyapercumajika ada ODTW 
(Obyek Daya Tarik Wisata), namun masyarakat tidak 
diberdayakan dan hanya menjadi penonton be/aka. Masyarakat 
juga dapat membuat cinderamata dan hal tersebut akan 
mengangkat perekonomian masyarakat di sekitar situ juga." 
(Wawancara, Juli 2017). 

Potensi lokal yang ada di masyarakat Kabupaten Bulungan dapat 

dikembangkan secara maksimal dengan mengedepankan aspek muatan 

lokal setempat. Keterkaitan program kerjasama antar instansi sangatlah 

dibutuhkan guna keberlangsungan pemberdayaan masyarakat secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. 

C. Pembahasan 

Potensi wisata yang cukup besar yang dimiliki kabupaten Bulungan 

mempunyai karakteristik tersendiri. Terdapat wisata religi yaitu obyek 

wisata makam Ahmad Maghribi yang selalu ramai oleh kedatangan para 

peziarah dan mampu membantu meringankan beban ekonomi masyarakat 

sekitar obyek wisata dengan banyaknya usaha baik dagang maupun jasa 

yang ditawarkan oleh masyarakat sekitar obyek wisata tersebut. 

Selanjutnya terdapat wisata alam yaitu pada obyek wisata Gunung Putih 

dan obyek wisata pantai Tanah Kuning yang memiliki keindahan alam yang 

mendukung bagi pariwisata untuk berkunjung ke Kabupaten Bulungan. 

Wisata alam di Kabupaten Bulungan merupakan obyek wisata yang 

mempunyai jumlah arus kunjungan yang lebih ramai dibandingkan dengan 

obyek wisata lain di Kabupaten Bulungan. Obyek wisata alam yang seeing 
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dikunjungi tersebut adalah obyek wisata pantai. Obyek wisata alam tersebut 

sangat potensial untuk dikembangkan karena kondisi masyarakat 

Kabupaten Bulungan yang sangat antusias terhadap tempat wisata, 

khususnya obyek wisata alam. Pemyataan tersebut dapat dilihat dari 

tingkat arus kunjungan pada obyek wisata pantai di Desa Tanab Kuning 

dan Desa Mangkupadi ketika hari libur dan di akhir pecan yang selalu 

meningkat. Meningkatnyajumlah kunjungan tersebut mampu memberikan 

peluang kepada masyarakat sekitar untuk membuka usaha ataupun jasa 

untuk membantu kebutuhan wisatawan baik pada wisata Pantai Tanah 

Kuning maupun wisata Pantai Mangkupadi. 

Potensi wisata adalah seluruh obyek wisata baik alam maupun 

buatan yang dapat memberikan manfaat dan daya tarik bagi pihak 

pengelola maupun wisatawan. Potensi wisata di Kabupaten Bulungan pada 

umumnya masih memerlukan penanganan yaitu perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut karena pengelolaannya masih belum berjalan 

secara optimal untuk dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 

obyek wisata di Kabupaten Bulungan. Sebagai contoh pengelolaan yang 

tidak serius pada obyek wisata alam yang dilakukan oleh OPD bidang 

pariwisata dengan tidak secara menyeluruh menangani obyek wisata 

sehingga menimbulkan sarana dan prasarana yang rusak dan tidak menutup 

kemungkinan akan mempengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung. 

Jika hal tersebut masih terus dibiarkan untuk jangka panjang akan 

menimbulkan tempat wisata yang terbengkalai dan menghilangkan potensi 

wisata di tempat itu sendiri. 
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Hasil dari wawancara dengan pengunjung menyatakan bahwa 

tarif biaya untuk berwisata di Kabupaten Bulungan relatif murah dan 

terjangkau, bahkan ada yang tidak dipungut biaya sama sekali atau 

gratis, serta oleh-oleh yang dijual di sekitar obyek wisata juga tergolong 

murah. Dari basil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

aspek ekonomi belum berpengaruh secara signifikan terhadap sektor 

pariwisata di Kabupaten Bulungan. Hal ini teljadi karena kurangnya 

sarana dan prasarana penunjang dan masih terabaikan fungsi dan 

manfaatnya oleh pihak terkait. Sehingga dapat dikatakan kualitas 

pariwisata di Kabupaten Bulungan belum mengalami pertumbuhan 

yang signifikan. 

Tersedianya fasilitas pada suatu obyek wisata merupakan salah 

satu kelengkapan faktor pendukung yang mempengaruhi daya tarik 

wisata yang dimiliki dalam peningkatan kualitas pariwisata. 

Pengelolaan yang baik pada setiap obyek wisata sangat penting untuk 

mengidentifikasi dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang 

diperlukan pada setiap obyek wisata. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas sarana dan prasarana tersebut diharapkan mampu untuk 

meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan. Sehingga sektor pariwisata 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian 

masyarakat. 

43181.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



72 

• Aspek sosial budaya 

Aspek sosial budaya juga berpengaruh bagi perkembangan 

pariwisata di Kabupaten Bulungan. Aspek sosial tersebut terkait dengan 

adanya tradisi, seni, budaya dan nilai-nilai sosial masyarakat yang masih 

berkembang di masyarakat. Dikemukakan oleh tokoh masyarakat 

setempat bahwa aspek sosial budaya masyarakat di Kabupaten 

Bulungan memiliki tradisi seni dan budaya yang sangat kental antara 

lain terdapat beberapa tradisi kebudayaan seperti adat Birau, yang selalu 

ramai dikunjungi oleh wisatawan. Dikemukakan kembali bahwa peran 

serta dan tanggung jawab masyarakat terhadap industri pariwisata dan 

pelestarian obyek wisata masih dinilai kurang karena ada beberapa 

kerusakan di obyek wisata antara lain di Gunung Putih dan Goa Gunung 

Putih. Hal ini terjadi karena kurangnya tanggung jawab dan belum 

berjalannya peran serta masyarakat untuk menjaga kebersihan, tidak 

malah ikut mencoret-coret obyek wisata tersebut. 

• Aspek teknologi informasi 

Tindakan pemanfaatan teknologi infonnasi dalam industri 

pariwisata di Kabupaten Bulungan temyata sangat mendukung dalam 

upaya pengembangan pari\\'isata, khususnya untuk kegiatan promosi 

pariwisata. Temuan tersebut juga dapat mempunyai dampak yang 

signifikan dalam menciptakan daya tarik yang kuat serta dapat 

menciptakan pangsa pasar yang semakin meningkat dan mampu 

bersaing di dunia pariwisata baik dalam negri maupun luar negri. Untuk 
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membantu kinerja dalam mengembangkan industri pariwisata, 

teknologi infonnasi sangat dibutuhkan peran dan manfaatnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya infonnasi dan gambaran yang 

diberikan untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk wisata 

kepada masyarakat luas. 

Menurut praktisi akademis dalam upaya pengenalan dan 

promosi potensi-potensi wisata kepada masyarakat luas, pemanfaatan 

teknologi sangatlah dibutuhkan. Selain untuk memberikan infonnasi 

kepada mayarakat luas, pemanfaatan teknologi infonnasi juga dapat 

menarik investor-investor untuk memberikan kontribusi aktif dalam 

usaha peningkatan pariwisata di Kabupaten Bulungan. Akan tetapi, 

melalui website yang telah disediakan oleh pemerintah daerah belum 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien oleh pihak terkait untuk 

mempromosikan potensi pariwisata di Kabupaten Bulungan. Hal ini 

terbukti dari belum adanya pembaharuan infonnasi dan belum adanya 

gambaran secara riil tentang potensi wisata di Kabupaten Bulungan. 

Dengan demikian, peningkatan penggunaan fungsi teknologi 

infonnasi dari segi kualitas maupun kuantitas dalam usaha untuk 

pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan perlu untuk 

di tingkatkan. 

Kualitas sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan 

Secara garis besar, Kabupaten Bulungan memliki beraneka 

ragam potensi wisata, antara lain wisata alam, wisata religi, dan wisata 

43181.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



74 

minat khusus. Dari beberapa kategori obyek wisata tersebut masing­

masing mempunyai karakteristik tersendiri. Hal ini tidak terlepas dari 

kekayaan wisata di Kabupaten Bulungan yang memiliki potensi wisata 

yang cukup melimpah yang meliputi wisata alam, wisata religi maupun 

wisata minat khusus, namun belurn adanya perhatian khusus dari 

pemerintah daerah dalam upaya pembangunan sektor pariwisata yang 

mengakibatkan banyak keterbatasan yang terjadi di fasilitas parwisata. 

Beberapa permasalahan yang timbul berdampak pada 

berkurangnya daya tarik wisata di Kabupaten Bulungan adalah belurn 

tertatanya dengan baik berbagai macam potensi wisata maupun sarana 

prasarana penunjang obyek wisata di Kabupaten Bulungan. Seperti 

fasilitas pada wisata air terjun KM 18 yang terbengkalai, rusak, dan 

bahkan hilang. Kurangnya perhatian dari pihak pengelola sehingga 

berakibat pada rusak dan terbengkalainya obyek wisata di suatu 

wilayah. Kejadian ini juga dialami oleh obyek wisata air terjun yang 

merupakan satu-satunya obyek wisata yang dikelola oleh dinas 

pemerintah setempat, beberapa fasilitas pariwisata yang dimiliki oleh 

obyek wisata tersebut seperti gapura dan gazebo rusak dan hilang. 

Menilrut praktisi akademik, kualitas pariwisata yang masih 

rendah di Kabupaten Bulungan diakibatkan karena kurangnya proses 

pengelolaan, pengembangan, dan perawatan terhadap potensi wisata 

didaerah tersebut. Masih terbatasnya sarana dan prasarana penunjang 

pariwisata juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kualitas pariwisata di Kabupaten Bulungan. Hal ini akibat 
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dari kurangnya alokasi anggaran dana yang digunakan untuk 

pengembangan sektor pariwisata. Kurangnya perhatian pemerintah 

Kabupaten untuk mengembangkan potensi wisata dan belum 

ditempatkannya prioritas Pemerintah Kabupaten Bulungan terhadap 

pengembangan sektor pariwisata merupakan beberapa penyebab masih 

belum optimalnya usaha peningkatan kualitas pariwisata di Kabupaten 

Bulungan. 

2. Lokal Control and Benefit 

• Perhatian pemerintah daerah dalam seklor pariwisata 

Kebijakan dan peran pemerintah Kabupaten Bulungan sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan pariwisata daerah tersebut. 

Kebijakan ini merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

perkembangan pariwisata di daerah ini. Peran sektor pariwisata 

Kabupaten Bulungan terhadap daerah masih dikatakan relatifkecil jika 

dibandingkan dengan daerah lain sekitar Kabupaten Bulungan seperti 

Kabupaten Berau, Malinau, dan Tana Tidung. Hal ini terjadi karena 

kurangnya perhatian Pemerintah Kabupaten Bulungan terhadap 

perkembangan pariwisata di daerah tersebut. Menurut hasil penelitian 

yang terjadi dilapangan bahwa perhatian pemerintah Kabupaten 

Bulungan terhadap pembangunan di sektor pariwisata masih sangat 

minim dan jauh j ika dibandingkan dengan pembangunan di bidang lain 

seperti pendidikan dan kesehatan. Menurut Kepala Dinas Pariwisata 

menyatakan bahwa belum ditempatkannya sektor pariwisata sebagai 
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salah satu prioritas pembangunan daerah menjadikan banyak program 

yang sudah direncanakan sulit untuk direalisasikan. Program tersebut 

merupakan program pengembangan potensi wisata yang berdasarkan 

cakupan kawasan wisata. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya banyak 

progam yang tennasuk didalamnya sampai saat ini belum dapat 

direalisasikan seperti pengembangan wisata pendidikan, taman 

bermain, petualangan, hiburan, olah raga, rest area, kuliner, oleh-oleh, 

pengembangan kawasan agrowisata, pengembangan kawasan wisata 

konvensi, pengelolaan secara terstruktur secara baik dan berbasis 

kinerja. 

• Kerjasama dengan Stakeholders sektor pariwisata 

Dalam usaha untuk meningkatkan kualitas pariwisata khususnya 

di Kabupaten Bulungan dibutuhkan kerjasama dan tanggung jawab 

yang baik dengan para stakeholder di sektor pariwisata antara lain 

perhotelan, biro perjalanan, dan dengan pihak ketiga yang lain. 

Kerjasama seperti ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pariwisata di Kabupaten Bulungan karena dalam upaya untuk 

mengembangkan pariwisata diperlukan kerjasama dengan berbagai 

pihak tidak terkecuali dengan pemangku kepentingan sektor pariwisata 

atau stakeholder di sektor parwisata. 

Menurut salah satu staff Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

bahwa kerjasama yang baik dengan para stakeholder sudah dilakukan 

seperti dengan membuka komunikasi dan membuka kerjasama serta 
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melibatkan mereka dalam penyusunan program pengembangan 

pariwisata maupun promosinya. 

• Peran serta masyarakat dalam sektor pariwisata. 

Tokoh masyarakat setempat mengemukakan bahwa dalam usaha 

untuk mengembangkan pariwisata, selain kesatuan langkah dari 

pemerintah, dinas yang terkait dan para stakeholder, peran serta atau 

dukungan masyarakat setempat juga sangat dibutuhkan dalam 

pencapaian usaha pengembangan di sektor pariwisata. Kurangnya 

kesadaran masyarakat tersebut dapat dilihat dari kerusakan fasilitas 

pariwisata yang diakibatkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat 

sekitar dan pengunjung obyek wisata. Terdapat beberapa sarana dan 

prasarana obyek wisata yang menjadi rusak dan terlihat coretan di 

beberapa sudut akibat ulah pengunjung dan masyarakat sekitar obyek 

wisata yang tidak bertanggungjawab. Peran serta masyarakat dalam hal 

ini sangat dibutuhkan untuk mendukung pengembangan sektor 

pariwisata. Dibutuhkan keJjasama yang baik antara pemerintah dengan 

masyarakat sekitar obyek wisata agar supaya masyarakat ikut serta 

menjaga maupun melestarikan potensi wisata di daerah tersebut. 

• Perhatian Pemerintah Kabupaten Bulungan di bidang pariwisata 

Selain menata kawasan-kawasan wisata, untuk mengembangkan 

sektor pariwisata dibutuhkan dana yang cukup dalam meningkatkan 

jumlah kunjungan wisata. Hal ini di dukung kolaborasi antar instansi 
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pemerintah, mulai pemerintah pusat, pemerintah tingkat I, pemerintah 

kabupaten tingkat II, hingga ke pelosok desa. 

3. Human Agents 

• Sumber Daya Man usia 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pegawai Dinas Pemuda, Olahraga, 

dan Pariwisata di sektor pariwisata mayoritas merupakan bukan dari 

lulusan studi bidang kepariwisataan. Selain itu, sumber daya manusia 

yang beketja pada Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata sektor 

Pariwisata menurut pernyataan kepala bidang pariwisata Kabupaten 

Bulunganjuga kekuranganjumlah pegawai, sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi pelaksanaan program-program yang telah disusun. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, penambahan pegawai sesuai 

dengan bidang yang ditekuni melalui institusi pendidikan sangat 

diperlukan dalam upaya peningkatan kualitas dan jumlah Sumber Daya 

Manusia agar program-program yang telah disusun dapat tercapai. 

Faktor lainnya yang dapat dilakukan untuk mendukung peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia adalah dengan melalui pelaksanaan 

program-program peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia tersebut. 

Pelaksanaan program tersebut sangat bermanfaat untuk melatih Sumber 

Daya Manusia dalam melaksanakan kewajiban dan tugas kedinasan 

mereka. Selain Sumber Daya Manusia pada dinas, pelatihan Sumber 

Daya Manusia yang beketja pada obyek wisata juga perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kinetja dalam peketjaan dan meningkatkan 
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kualitas pelayanan kepada pengunjung sehingga wisatawan dapat 

merasa aman dan senang berada di obyek wisata tersebut. 

• Sarana dan prasarana kerja obyek wisata dan kantor 

Sarana dan prasarana kerja merupakan salah satu faktor 

pendukung penting yang harus diperhatikan, karena sarana dan 

prasarana tersebut merupakan sumber daya yang berkaitan dengan 

penyediaan untuk mewujudkan kenyamanan kerja dan mendukung 

keefektifan serta efisiensi pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. 

Dalam lingkungan kantor Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata di 

sektor Pariwisata, sarana dan prasarana kerja di kantor meskipun sudah 

mernadai, tetapi sarana dan prasarana kerja di obyek masib terbatas dan 

belum memadai. 

Tabel4.3. 
Rangking Ketersediaan Fasilitas 

No. Destinasi Aksesibilitas Rangking 
Pariwisata 

Daerah 
1. DPDTanjung • Sangat lengkap: DPD berada pada 1 

Selor dan wilayah ibukota Kabupaten Bulungan, 
sekitamya yaitu Kecamatan Tanjung Selor 

2. DPD Pulau • Cukup lengkap : DPD berada pada 2 
Bunyu dan wilayah adrninistrasi ibukota 
sekitarnya kecamatan 

3. DPDTanjung • Lengkap : DPD bernda pada wilayah 3 
Palas dan kecamatan Tanjung Palas, sebagian 
sekitamya fasilitas pendukung bclum tersedia 

( akomodasilbotellpenginapan) 
4. DPD Salimbatu • Kurang lengkap : DPD berada pada 4 

dan sekitamya wilay_ah adrninistrasi desa Salimbatu 
5. DPDTanah • Koraog lengkap : DPD berada pada 5 

Kuning dan wilayah adrnioistrasi desa Tanah 
sekitarnya Kuning 

6. DPDPeso dan • Kurang lengkap : berada pada wilayah 6 
sekitamya administrasi desa Lon_& Peso 
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Hal ini dapat dilihat dari ketersediaan fasilitas dari seluruh 

kecamatan bahwa Kecamatan Tanjung Selor yang memiliki kondisi 

fasilitas yang cukup lengkap sehingga berada di peringkat pertama. 

Dalam hal ini sarana dan prasarana ketja pada obyek wisata 

khususnya pada obyek wisata alam di Kabupaten Bulungan dinilai 

masih sangat terbatas. Terbatasnya sarana dan prasarana ketja dikantor 

tersebut disebabkan karena masih belum adanya anggaran dana yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas obyek wisata di wilayah itu. 

Kendala lain yang merupakan penyebab keterbatasan sarana dan 

prasarana ketja pada obyek wisata adalah belum adanya pengelolaan 

wisata secara maksimal di Kabupaten Bulungan. 

4. Planning and Management 

• Visi, misi dan tujuan organisasi 

Otonomi daerah menuntun daerah untuk merumuskan visi, misi 

dan tujuan agar seluruh kebijakan yang telah dan akan diambil dapat 

betjalan sesuai dengan rencana. Visi, misi dan tujuan merupakan 

sesuatu yang penting karena merupakan pandangan terhadap sebuah 

organisasi untuk merumuskan segala sesuatu yang tertuang dalam 

mencapai tujuan. Visi organisasi memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kemana organisasi akan dibawa kedepan, sedangkan misi 

merupakan suatu pemyataan apa yang akan dilakukan oleh unit 

organisasi dan apa yang mereka harapkan untuk dapat mencapai visi 

organisasi. Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten 
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Bulungan sudah merumuskan dan menentukan visi, misi dan tujuan 

organisasi untuk mengembangkan potensi parwisata di wilayah itu. 

Akan tetapi, tidak cukup hanya dalam bentuk visi dan misi saja. Namun, 

untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi itu harus dijelaskan 

kedalam bentuk rencana strategis agar apa yang menjadi visi, misi dan 

tujuan tersebut dapat tercapai sesuai dengan rencana yang sudah 

disusun. 

• Promosi dan inovasi kegiatan pariwisata. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pariwisata di Kabupaten 

Bulungan masih dinilai kurang dalam hal promosi dan inovasi-inovasi 

yang diharapkan mampu untuk menambah tingkat kunjungan 

wisatawan yang datang berwisata di Kabupaten Bulungan. Belum 

adanya sistem promosi yang menarik seperti menggunakan spanduk, 

baliho atau media promosi lainnya menyebabkan pariwisata di 

Kabupaten Bulungan belum dikenal di masyarakat luas. Masih 

kurangnya promosi dan inovasi pariwisata di Kabupaten Bulungan juga 

disebabkan belum ditempatkannya pariwisata sebagai salah satu pilihan 

utarna pembangunan dari pemerintah daerah sehingga dana yang 

dianggarkan masih belum mencukupi untuk pengembangan produk­

produk wisata yang akan dipromosikan atau dikenalkan ke masyarakat. 

Promosi dan inovasi dalam kegiatan pariwista sangat penting untuk 

dilakukan karena hal tersebut dapat menarik minat wisatawan untuk 

menentukan tujuan wisata mereka. Kegiatan promosi dan inovasi dalam 

pariwisata barns didukung dengan ketersediaannya sarana dan prasarana 
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yang menarik dalam obyek wisata, sehingga dapat menjadi pilihan 

utama pengunjung dalam menentukan tujuan wisata. 

• Pelaksanaan strategi atau program pengembangan pariwisata. 

Pelaksanaan strategi atau program pengembangan pariwisata 

merupakan berbagai macam strategi untuk mengembangkan potensi 

pariwisata yang sudah dijalankan di Kabupaten Bulungan. Strategi atau 

program tersebut dibuat dengan memanfaatkan sumber daya, dana atau 

anggaran, sumber daya manusia, dan sarana dan prasarana yang dimiliki 

untuk melaksanakan pengembangan potensi pariwisata. Menurut 

pendapat salah satu staff Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 

sektor Pariwisata bahwa strategi yang sudah dilakukan lebih terfokus 

pada dua program yaitu pemasaran dan destinasi wisatanya. 

Perencanaan dan pelaksanaan strategi atau program-program yang 

ditempuh dipengaruhi oleh dana yang dianggarkan oleh pemerintah 

daerah setempat. 

5. Transport and Access 

Besarnya biaya dan resiko yang dihadapi untuk berwisata ke 

Kabupaten Bulungan temyata belum berpengaruh secara signifikan 

terhadap sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan. Wisatawan dari luar 

wilayah Bulungan haruslah ditempuh dengan berbagai pilihan jalur 

udara, darat, laut, dan sungai, hal tersebut terjadi karena jangkauan 

obyek wisata yangjaub dan kondisi medan yang cukup berat. Untuk itu 

diperlukan adanya jalur wisata yang terintegrasi dengan kondisi wit ayah 
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setempat dan memberikan rasa arnan dan nyaman bagi wisatawan. 

Dengan adanya tranportasi yang terintegrasi dapat menekan biaya dan 

resiko dalam berwisata di Kabupaten Bulungan. 

Tabel4.4. 
Rangking T ingkat Aksesibilitas Destinasi 

No. Destinasi Aksesibilitas Rangking 
Pariwisata 

Daerah 
1. DPDTanjung • Waktu tempuh : 1 

Palas dan - ± 10 rnenit (sungai) 
sekitarnya - ± 30 menit (darat) 

• Moda transport sungai & darat : speed 
boat, roda 4 & 2 

• Kondisi alur sungai : cukup baik 

• Kondisi jalan darat : cukup baik 
2. DPDTanjung • Waktu tempuh : ± 45 menit 2 

Selor dan • Moda transport : darat roda 4 & 2 
sekitarnya • Kondisi jalan : cukup baik 

• Lain - lain : berada pada jalan 
provinsi (Tanj ung Selor - Berau) 

3. DPD Salimbatu • Waktu tempuh : ± 30 menit 3 
dan sekitarnya • Moda transport sungai : speed boat 

• Kondisi sungai : cukup baik 
4. DPDPeso dan • Waktu tempuh : ± 4 jam 4 

sekitamya • Moda transport sungai :speed boat 

• Kondisi sungai : baik 
5. DPDTanah • Waktu tempuh : ± 5 jam 5 

Kuning dan • Moda transport : roda 4 & 2 
sekitamya • Kondisi jalan : baik (sebagian masih 

jalan tanah I perkerasan) 
6. DPDPulau • Waktu tempuh : ± 1.5-2 jam 6 

Bunyu dan • Moda transport laut/sungai : speed 
sekitamya boat 

• Kondisi alur sungai/laut : baik {pada 
jam tertentu gelombang) 

• Lain - lain : destinasi terletak di 
Pulau Bunyu terpisah daratan dengan 
Kabupaten Bulungan. 

Table diatas menunjukkan bahwa wilayah Kecamatan Tanjung 

Palas dan sekitarnya berada di peringkat pertama karena memiliki 
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aksesibilitas yang cukup baik, dilihat dari waktu tempuh, moda 

transportasi, kondisijalan dan sungai yang semua bias ditempuh dengan 

jarak yang cukup singkat. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan proses identifikasi dan analisis yang sudah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa apa saja yang 

menjadi kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman. Setiap 

kelemahan dan ancaman dapat menjadi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan suatu strategi. Sedangkan untuk kekuatan dan peluang 

merupakan faktor pendukung dalam mengimplementasikan suatu strategi. 

Faktor Pendukung 

• Otonomi daerah; letak geografis di Kabupaten Bulungan yang berada pada 

jalur trans Kalimantan; Mempunyai beberapa obyek wisata yang berada 

pada cakupan kawasan; Mempunyai beberapa potensi wisata unggulan; 

Terdapatnya pemanfaatan teknologi informasi dalam sektor pariwisata; 

Terjalinnya kerjasama dengan stakeholders; Terdapatnya acara-acara 

kebudayaan dan kesenian daerah yang selalu menarik banyak pengunjung. 

Faktor Penghambat 

• Kurangnya peran masyarakat; kurangnya prioritas dalam pembangunan 

pada sektor pariwisata; kurangnya kuantitas dan spesialiasasi SDM pada 

instansi; kurangnya kerjasama dengan investor; belum terdapatnya sistem 

promosi yang menarik; keterbatasan sarana dan prasarana kerja pada suatu 
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instansi dan obyek wisata; kurangnya perawatan dan keterbatasan fasilitas 

penunjang obyek wisata. 

5. Analisis Isu Strategis 

Analisis isu strategis mengacu pada analisis lingkungan ekstemal 

dan internal yang sudah dikemukakan, selanjutnya proses analisis isu 

strategis tersebut dengan menggunakan matriks SWOT seperti pada tabel 

berikut ini : 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

• Mempunyai beberapa 1- Keterbatasan dan 

INTERNAL potensi wisata unggulan kurangnya perawatan 

• Mempunyai beberapa fasilitas penunjang obyek 

obyek wisata yang wisata 

berada pada cakupan 1- Keterbatasan sarana dan 
kawasan prasarana keija pada 

• Terdapatnya acara-acara instansi dan obyek 

kebudayaan dan kesenian wisata. 

daerah yang selalu ~ Belum terdapatnya 

menarik banyak sistem promosi yang 

EKSTERNAL pengunjung menarik 

1- Teijalinnya kerjasama 1- Kurangnya kuantitas 

dengan stakeholders dan spesialiasasi SDM 

OPPORTUNITIES (0) STRATEGI S-0 STRATEGJ W-0 
1- Otonomi daerah 1- Pengembangan dan 1- Peningkatan 
1- Letak geografis Kabupaten peningkatan kualitas kepengelolaan obyek 

Bulungan yang berada pada produk wisata. wisata 

jalur trans 1- Peningkatan promosi 1- Peningkatan kualitas 

1- Terdapatnya pemanfaatan pariwisata SDM kepariwisataan. 

teknologi informasi dalam 
sektor pariwisata 
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THREATS(T) STRA TEGI S-T STRATEGI W-T 

• Kurangnya prioritas 

pembangunan Pemerintah ~ Peningkatan keijasama ~ Peningkatan 

Kabupaten terhadap sektor dengan dengan berbagai pemberdayaan dalam 
sektor usaha dalam keterlibatan masyarakat 

pariwisata mengatasi minimnya 
• Kurangnya keijasama anggaran dan 

dengan investor kekurangan dana 

• Kurangnya peran serta 

masyarakat dalam sektor 

pariwisata 

Strategi yang diambil adalah sebagai berikut: 

lsu Strategis S- 0 (kekuatan-peluang) 

Strategi yang bersumber pada Strengths dan Opportunities ini 

merupakan sebuah strategi yang diciptakan dengan menggunakan kekuatan 

yang bersumber pada lingkungan internal untuk dimanfaatkan menjadi 

peluang dari lingkungan eksternal dalam mengembangkan pariwisata di 

Kabupaten Bulungan. Strategi yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan dan mengembangkan kua/itas produk wisata. 

Kabupaten Bulungan memiliki beberapa potensi wisata unggulan 

yaitu obyek wisata alam dan budaya. Selain itu, di Kabupaten Bulungan 

juga memiliki beberapa obyek wisata yang terdapat dalam cakupan 

wilayah serta terdapatnya kegiatan budaya dan kesenian daerah yang selalu 

menarik banyak wisatawan untuk berkunjung merupakan kekuatan yang 

dimiliki sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan yaitu dengan melakukan 

keijasama dengan stakeholders kepariwisataan untuk dapat meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas produk wisata di Kabupaten Bulungan. 

Untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas produk wisata 

tersebut dibutuhkan sebuah usaha yang berkelanjutan guna pengembangan 
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dan pemeliharaan obyek wisata tersebut. Pengembangan obyek wisata ini 

selain untuk kebutuhan sektor pariwista itu sendiri tentunya terintegrasi 

dengan pembangunan daerah pada umumnya yang bersifat lintas sektoral. 

Pada akhimya diusahakan terns pengembangannya untuk meraih 

semaksimal mungkin peluang-peluang yang ada di Kabupaten Bulungan 

untuk mengembangkan pariwisata. 

Kebijakan otonomi daerah memberikan wewenang kepada daerah 

tersebut untuk dapat menggali potensi sumber daya alam yang ada. Dengan 

demikian, pemanfaatan kemajuan teknologi informasi serta letak goegrafis 

Kabupaten Bulungan yang berada pada jalur trans memberikan pengaruh 

yang signifikan untuk pengembangan pariwisata sebagai peluang dalam 

upaya pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan. 

"Sarana-prasarana yang memadai ada/ah penyebab 
wisatawan dapat berkunjung di sebuah destinasi (obyek). 
Dalam konteks ini, sarana dan prasarana dibangun agar 
wisatawan dapat mencapai obyek dengan aman, nyaman dan 
layak. lnilah yang membedakan tlengan domain ekonomi yang 
menyediakan sarona dan prasarana agar produk yang dijual 
dapat di distribusi sehingga dapat dijangkau konsumen. 
Sementara domain pariwisata sarona dan prasarana 
dibangun agar konsumen dapat mengunjungi obyek wisata 
sehingga mereka dapat "membeli" produk tersebuL Dengan 
demikian aksesibilitas menyebabkan wisatawan mencapai 
obyek wisata dengan mudah, am an dan nyaman/layak." 
(Wawancara, Juli 2017). 

Untuk menambah daya tarik suatu obyek wisata diperlukan usaha 

pengembangan obyek wisata yaitu peningkatan fasilitas, sarana dan 

prasarana obyek wisata yang mampu menarik pilihan wisatawan untuk 

berkunjung. Peningkatan fasilitas tersebut meliputi perbaikan fasilitas-
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fasilitas umum yang terdapat pada obyek wisata seperti we umum, tempat 

untuk beristirahat dan tempat ibadah (musbola). 

Selain peningkatan fasilitas umum, peningkatan area berwisata juga 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas obyek wisata karena banyak 

obyek wisata di .Kabupaten Bulungan yang tidak memililci area pariwisata. 

Pengembangan area berwisata tersebut harus sesuai dengan karakteristik 

masing-masing obyek wisata itu sendiri, seperti peningkatan fasilitas obyek 

wisata dengan menambahkan fasilitas atraksi wisata. 

b) Peningkatan promosi pariwisata 

Letak geografis Kabupaten Bulungan yang berada di Jalur Trans 

Kalimantan merupakan letak yang cukup strategis yang dapat 

mempermudah akses masuknya wisatawan ke Kabupaten Bulungan. Selain 

itu letak Kabupaten Bulungan yang dilalui jalur trans Kalimantan juga 

menghasilkan dampak positif terhadap promosi yang dapat dilakukan untuk 

mengenalkan pariwisata di Kabupaten Bulungan. Usaha tersebut dapat 

dilakukan seperti antara lain melakukan pemasangan spanduk dan baliho 

di jalur trans untuk mengenalkan pariwisata Kabupaten Bulungan. 

Namun, sampai saat ini hal tersebut belum dapat dilakukan, letak geografis 

yang berada pada jalur trans dapat dimanfaatkan untuk mengenalkan dan 

mempromosikan pariwisata di Kabupaten Bulungan. 

Sampai saat ini pronrosi nrengenai obyek wisata yang ada di 
Kabupaten Bulungan nrasih mela/ui pameran-pameran 
pariwisata yang sering dilaksanakan serta mengikuti event-event 
untuk pronrosi kepariwisataan baik di wilayah Kabupaten 
Bultmgan, di tingkat Provinsi maupun di /uar Provinsi. 
Penrerintah Kabupaten Bulungan, khususnya Dinas Pemuda, 
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0/ahraga, Pariwisata telah mengikuti beberapa pameran promosi 
pariwisata. (Wawancara, Juli 2017). 

Selain m engikuti pameran- pameran promosi pariwisata yang 
diselenggarakan baik di dalam maupun /uar kota, Pemerintah 
Kabupaten Bulungan me/a/ui Dinas Pemuda, 0/ahraga, dan 
Pariwisatajuga berupaya untuk mempromosikan pariwisata yang 
dimiliki mela/ui ajang Pemilihan Putra dan Putri Duta W'tSata 
Kabupaten Bulungan yang dise/enggarakan setiap tahun. Putra 
dan Putri Duta Wisata Bulungan bertugas satu tahun menjadi 
Duta Daerah, Budaya & Pariwisata Kabupaten Bulungan yang 
secara aktif me/akukan sosialisasi dan promosi Daerah, Budaya 
& Pariwisata. (Wawancara, Juli 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sistem promosi pariwisata di 

Kabupaten Bulungan masih sangat terbatas yaitu pada pembuatan leaflet 

dan booklet serta keikutsertaan dalam pameran-pameran pariwisata dan 

budaya baik ditingkat provinsi maupun tingkat nasional. Usaha promosi 

juga dilakukan melalui teknologi informasi, walaupun promosi tersebut 

masih terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan dalam penggunaan 

website yang telah disediakan oleh pemerintah. Namun, penggunaan 

teknologi informasi tersebut telah memuat beberapa potensi wisata di 

Kabupaten Bulungan sehingga masyarakat dapat mengetahui potensi wisata 

apa saja yang ditawarkan di Kabupaten Bulungan. Dalam upaya untuk 

meningkatkan promosi yang menarik, maka perlu adanya inovasi-inovasi 

_dalam sistem promosi dengan peningkatan pemanfaatan teknologi 

informasi dan letak geografis Kabupaten Bulungan yang berada di jalur 

trans untuk dapat mempromosikan potensi wisata yang dimilikinya. 
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Isu Strategis S-T (kekuatan-ancaman) 

Strategi yang bersumber dari Strenghts dan Threats ini merupakan 

sebuah strategi yang dihasi lkan dengan menggunakan kekuatan yang 

bersumber pada lingkungan internal untuk mengatasi ancaman dari 

lingkungan ekstemal dalam mengembangkan pariwisata di Kabupaten 

Bulungan. Strategi yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

c) Peningkatan kerjasama dengan berbagai sektor usaha untuk mengatasi 

minimnya anggaran dan kekurangan dana 

Pembangunan sektor agar dapat melaju pesat tidak bisa hanya 

dengan mengandalkan pendanaan dari pemerintah saja, untuk itu perlu 

ketjasama dari berbagai sektor usaha atau menjalin ketjasama dengan 

investor. Di Kabupaten Bulungan sendiri terdapat beberapa perusahaan 

besar yang berpotensi untuk dapat beketja sama dengan pemerintah daerah 

dalam usaha pengembangan sektor pariwisata. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemanfaatan secara optimal keunggulan daerah yang dimiliki 

untuk dikelola dengan berbagai sektor usaha khususnya yang terdapat di 

Kabupaten Bulungan itu sendiri. Peningkatan kerjasama dengan berbagai 

sektor usaha akan memberikan kemudahan-kemudahan tersendiri bagi 

pemerintah daerah dalam usaha membangun dan memajukan sektor 

pariwisata. 

Pemerintah Kabupaten Bulungan akan memancing investor agar 
mau bekerja sama dan menanamkan modalnya di Kabupaten 
Bulungan dalam sektor Pariwisata, ditambahkan juga akan 
mempermudah perizinannya, karena selama ini terkendala untuk 
masalah perizinan, walaupun sudah Ielah memiliki OPD yang 
menangani masalah perijinan, memang masih belum terkondisi 
dengan baik untuk berkoordinasi dengan berbagai instansi yang 
terkaiL Masa/ah perizinan bukan hanya satu dinas saja, ada 
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SKPD-SKPD lain yang ikut terlibat. Misalnya orang mau investasi 
di daerah pantai, bagaimana AMDALnya, masalah perizinan 
tinggi bangunan, masalah sosial ke masyarakatnya. Namun ini 
memang agak rumit. Nantijika sutlah terdapat kemudahan dalam 
perizinan investasi, semoga para investor akan semakin tertarik 
untuk menanamkan modalnya di kita. Sebenamya untuk mereka 
sih yang paling penting hanya satu, yakni kepastian, kepastian 
kapan izin itu akan dikeluarkan. Masalah biaya mungkin bukan 
menjadi suatu concern bagi mereka, tetapi waktunya kapan harus 
pasti, dan jangan terlalu lama. Hal tersebut lah yang mungkin 
akan kita perbaiki ke depan, stimulus-stimulus seperti itu lah yang 
nanti kita permudah mereka untuk menanam investasi di situ." 
(Wawancara, Juli 2017). 

Sampai saat ini sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan belum 

menjadi prioritas utama dalam pembangunan dan kerjasama yang kurang 

dari investor dapat menjadi ancaman tersendiri bagi usaha pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Bulungan yang dapat berakibat kurangnya 

anggaran dana untuk pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan. 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah daerah setempat perlu 

memperhatikan sektor pariwisata dan mendorong investor serta berbagai 

sektor usaha yang terlibat khususnya di Kabupaten Bulungan itu sendiri 

maupun dari luar daerah untuk mendukung kegiatan pembangunan di sektor 

pariwisata. 

lsu Strategis W-0 (kelemahan-peluang) 

Strategi yang bersumber dari Weakness dan Opportunities ini 

merupakan sebuah strategi yang diperoleh dari meminimalkan kelemahan 

yang bersumber dari lingkungan internal untuk dapat mengambil peluang 

dari lingkungan ekstemal terse but dalam usaha mengembangkan pariwisata 

di Kabupaten Bulungan. Strategi yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
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d) Peningkatan pengelolaan obyek wisata 

Kabupaten Bulungan mempunyai karakteristik obyek wisata 

tersendiri yang terbagi menjadi obyek wisata religi, obyek wisata alam, 

dan obyek wisata minat khusus. Pada obyek wisata religi, sistem 

pengelolaannya dikelola oleh yayasan, pada obyek wisata alam saat ini yang 

telah dikelola oleh dinas adalah hanya pada obyek wisata Gunung Putih, 

selanjutnya untuk obyek wisata minat khusus dikelola oleh swasta dan 

pemerintah. 

Terkait dengan hal tersebut, dikemukakan bahwa terdapat 4 
(empat) hal yang menjadi poros utama arah pengembangan 
pariwisata Kabupaten Bulungan, yakni (1) Sinergisasi 
perencanaan pengembangan pariwisata; (2) Peningkatan 
infrastruktur daerah tujuan wisata (3) Pengembangan SDM 
kepariwisataan dan (4) Pemberdayaan masyarakat dan potensi 
/okal. (Wawancara, Juli 2017). 

Kabupaten Bulungan yang memiliki banyak potensi wisata dan 

obyek wisata alam yang cukup besar untuk dapat dikembangkan. Namun, 

potensi-potensi tersebut belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Belum 

dilakukannya pengelolaan yang maksimal berakibat pada obyek-obyek 

wisata alam yang menjadi tidak terawat dan terbengkalai. 

Peogelolaan pariwisata di Kabupaten Bulungan saat ini terpusat 

pada wisata alam yang terdapat pada obyek wisata Gunung Putih. Akan 

tetapi, belum optimalnya pengelolaan tersebut berakibat pada rusaknya 

obyek wisata di Gunung Putih. Kurangnya kesadaran pengunjung dan 

masyarakat lokal untuk menjaga dan merawat lingkungan obyek wisata 

berakibat pada kerusakan tersebut. Sehingga masyarakat sekitar wilayah 

obyek wisata juga harus terlibat dalam pengelolaan wisata ini. 
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e) Peningkatan lmalitas Sumber Daya Manusia 

Dengan betjalannya otonomi daerah akan mampu memberikan 

peluang bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia di sektor pariwisata. Peningkatan kualitas aparat daerah 

merupakan suatu hal yang harus dilakukan untuk menghadapi arus 

perubahan yang semakin cepat perkembangannya dan untuk menghasilkan 

efektivitas dan efisiensi ketja dalam upaya menunjang keberhasilan 

program pengembangan kepariwisataan. 

Menurut basil penelitian yang sudah dilakukan bahwa sektor 

pariwisata di Kabupaten Bulungan memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya adalah terbatas dan kurangnya perawatan fasilitas penunjang 

obyek wisata, keterbatasan pada sarana dan prasarana ketja dinas dan obyek 

wisata, serta belum dirnilikinya sistem promosi menarik yang efektif dan 

efisien. Salah satu penyebab beberapa kelemaban tersebut adalah masih 

kurangnya kuantitas dan spesialisasi Sumber Daya Manusia pada dinas, 

Dalam mengelola potensi pariwisata tersebut sangat diperlukan tenaga-

tenaga khusus yang ahli pada bidang kepariwisataan. Saat ini dilakukan 

pelatihan-pelatihan pengembangan SDM yang diterapkan oleh dinas 

pariwisata. Namun hal tersebut dinilai masih kurang untuk dapat 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di sektor pariwisata karena 

pemerintah di Kabupaten Bulungan itu sendiri masih belurn melakukan 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di sektor pariwisata. 

Kurangnya pegawai di Dinas Pemuda, 0/ahraga, dan Pariwisata 
tersebut menyebabkan belum maksima/nya upaya-upaya yang 
di/akukan da/am rangka mengembangkan pariwisata. Masih 
banyak pekerjaan-pekerjaan yang belum dapat di/aksanakan 
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karena tidok adanya pegawai yang tersedia. 0/eh karena itu, 
Pemerintah Kabupaten sedang berusaha menyusun u/ang 
struktur organisasi Pemerintahannya dimana urusan Pariwisata 
dapat dikelola o/eh satu dinas yang berdiri sendiri seperti yang 
terdapat di Provinsi Kalimantan Utara, dan tidak bergabung 
dengan urusan Pemutla dan 0/ahraga; dengan demikian 
kapasitas instansi akall menillgkat yang akan berdampak pada 
meningkatnya upaya pengembangan pariwisata yang 
dilaksanakan secara lebih terfokus. (Wawancara, Juli 2017). 

Usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kinerja pada dinas yaitu dapat membantu 

peningkatan kinerja dalam pelaksanaan program-program pengembangan 

pariwisata yang telah disusun secara sistematis. Selain peningkatan Sumber 

Daya Manusia pada dinas, peningkatan Sumber Daya Manusia terhadap 

karyawan pada obyek wisata juga sangatlah penting dalam menunjang 

pelayanan di sektor pariwisata. Peningkatan Sumber Daya Manusia 

karyawan obyek wisata tersebut mampu membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan terbadap pengunjung sehingga wisatawan akan merasa puas 

berada di obyek wisata dan diharapkan akan melakukan kunjungan lagi 

dikemudian hari. 

/su Strategis W-T (kelemahan-ancaman) 

Strategi yang bersumber pada Weakness dan Threats ini merupakan 

sebuah strategi yang diperoleh dengan cara meminimalisir kelemahan yang 

bersumber dari lingkungan internal dan juga digunakan untuk menghindari 

ancaman yang terjadi dari lingkungan ekstemal dalam kegiatan 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan. Strategi yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 
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f) Peningkatan pemberdayaan dalam keterlibatan masyarakat 

Pada pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan bel urn tentu 

dapat memberdayakan keterlibatan masyarakat lokal. Salah satu penyebab 

kegagalan program-program yang sudah dijalankan sebelumnya adalah 

belum adanya peran serta keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 

pariwisata. Kurangnya peran serta keterlibatan masyarakat tersebut akan 

berakibat pada banyak fasilitas pariwisata yang rusak karena ulah 

pengunjung atau masyarakat sekitar obyek wisata yang tidak bertanggung 

jawab. 

Untuk mewujudkan paritisipasi masyarakat perlu adanya 

menciptakan suasana yang kondusif yaitu situasi yang mampu 

menggerakkan masyarakat untuk menaruh perhatian dan kepeduliannya 

terhadap kegiatan pariwisata dan kesediaan untuk bekerjasama secara aktif 

dan berkesinambungan. 

Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat menjadi penting, 
seperti yang dikemukakan oleh Kepala Din as bahwa berkeinginan 
meningkatkan peran masyarakat setempat di daerah pariwisata. 
Hal ini berkaitan dengan penvujudan ekonomi kreatif di mana 
masyarakat ikut diberdayakan. Soalnya percuma jika ada ODTW 
(Obyek Daya Tarik Wisata), namun masyarakat tidak 
diberdayakan dan hanya menjadi penonton be/aka. Masyarakat 
juga dapat membuat cinderamata dan hal tersebut akan 
mengangkat perekonomian masyarakat di sekitar situ juga." 
(Wawancara, Juli 2017). 

Dengan mempertimbangkan begitu pentingnya peran serta 

masyarakat lokal dalam usaha pengembangan pariwisata yang kemudian 

dapat dilihat sebagai usaha untuk meminimalisir kelemaban yang 
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bersumber pada lingkungan internal yaitu banyaknya fasilitas obyek wisata 

di Kabupaten Bulungan yang menjadi rusak dan tidak terawat juga dapat 

digunakan untuk menghindari ancaman dari lingkungan eksternal yaitu 

masih kurangnya peran serta masyarakat khususnya masyarakat sekitar 

wilayah obyek wisata. 

6. Perumusan Program Strategis 

Dari penemuan isu-isu strategis, dapat dilihat beberapa strategi yang 

akan digunakan. Melalui beberapa strategi terse but akan diimplentasikan ke 

dalam sebuah proses perencanaan strategis yang akan dijalankan dalam 

kurun waktu sekitar 10 tahun, dan akan terbagi ke dalam tiga tahap 

rencana, yaitu rencana jangka pendek, rencana jangka menengah, dan 

rencana jangka panjang. 

Dasar yang menjadi acuan dipilihnya tahap pelaksanaan selama 10 

tahun yang terbagi ke dalam 3 sistem tahapan adalah adanya tingkat 

kepentingan yang berbeda di setiap program pembangunan dan perlu 

adanya prioritas pelaksanaan sesuai dengan tingkat kepentingan masing­

masing, jenis program yang diprioritaskan pada sektor-sektor yang 

berkaitan dengan sasaran pengembangan pariwisata, terdapat keterbatasan 

dana dan kriteria pendanaan sesuai dengan peJaksanaan, sumber dana, 

kemampuan pendanaan, pengelolaan dan pembinaan. 
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6.1.Rencana Jang.ka Pendek 

Tahapan-tahapan ini dijalankan per 1 tahun, dan rutin akan 

dilakukan evaluasi pada setiap tahunnya untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan yang kemudian akan dipakai untuk mengambil keputusan dan 

araban untuk tahapan selanjutnya. Strategi-strategi yang dijalankan antara 

lain: peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di sektor pariwisata, 

peningkatan kerjasama yang dilakukan dengan investor, renovasi obyek 

wisata, meningkatkan dan memperbanyak event-event wisata yang lebih 

bervariasi dan kreatif atau dengan kata lain melakukan inovasi, merintis 

paguyuban kelompok sadar wisata disekitar wilayah obyek wisata dan 

melakukan pembinaan kepada masyarakat sekitar wilayah wisata, dan 

menjalin kerjasama dengan pihak pengusaha kuliner. 

6.2.Rencana J angka Menengah 

Tahapan ini dijalankan setiap 3 tahunan secara berkala dan akan 

dilakukan evaluasi pada setiap tahunnya untuk menghasilkan kesimpulan 

yang akan dipakai untuk mengambil keputusan dan arahan pada tahapan 

selanjutnya. Strategi-strategi yang dijalankan antara lain: peningkatan mutu 

fasi litas sarana dan prasarana pada obyek wisata, peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia di sektor pariwisata, meningkatkan promosi 

pariwisata melalui pengembangan jaringan. 
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6.3.Rencana Jangka Panjang 

Tahapan ini dijalankan setiap 5 tahun, dan akan selalu dilakukan 

evaluasi pada setiap tahunnya untuk menghasi lkan kesimpulan yang akan 

dipakai untuk mengambil keputusan dan araban untuk tahapan yang 

selanjutnya. Strategi-strategi yang dijalankan antara lain adalab sebagai 

berikut: 

a) Peningkatan pengembangan kelompok berdasarkan cakupan wilayah. 

Peningkatan pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan dalam kepengelolaan pada setiap obyek wisata yang 

tergabung ke dalam cakupan wilayah masing-masing. 

2. Renovasi dan peningkatan kualitas sarana dan prasarana dalam 

menunjang obyek wisata. 

3. Pembenahan jalur aksesbilitas obyek wisata dan pemberian sarana 

penunjuk jalan menuju dan atau meninggalkan obyek wisata. 

b) Peningkatan kelompok berdasarkan jenis wisata. 

1. Kelompok Wisata Kota. 

Obyek wisata kota ini lebih menekankan pada Obyek Wisata 

buatan yang didalamnya memiliki fasilitas yang cukup lengkap. 

Obyek Wisata yang termasuk ke dalam cakupan kelompok wisata 

kota antara lain: Selimau Park, Taman Tepian Sungai Kayan, dan 

Hutan Kota Bundahayati. 

2. Kelompok Wisata Alam 

Pembagian kelompok wisata alam merupakan pembagian kelompok 

wisata berdasarkan potensi keindahan alam yang dimiliki. Obyek 
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wisata yang termasuk ke dalam kategori kelompok wisata alam 

antara lain: Obyek Wisata Sumber Air Panas Sajau, Air Terjun 

Long Pin, Goa Gunung Putih, dan Pantai Tanah Kuning. 

3. Kelompok Wisata Sejarah 

Kelompok Obyek Wisata di Kabupaten Bulungan yang termasuk 

ke dalam kategori wisata sejarah antara lain: Obyek Wisata 

Museum Bulungan, Masjid Tertua, Makam Ahmad Maghribi, dan 

Keraton Bulungan. 

4. Kelompok Wisata Budaya. 

Pemilihan kelompok wisata ini berdasarkan potensi seni dan 

budaya. Obyek Wisata yang termasuk ke dalam kategori wisata 

budaya antara lain: Upacara Adat di Birau. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil analisis menunjuk.kan bahwa fak.tor - faktor yang 

mempengaruhi pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan 

mencakup physical & attributes, /okal control & benefit, human 

agents, planning & management, transport & access. 

2. Faktor penghambat yaitu : (1) kurangnya peran serta masyarakat; (2) 

kurangnya prioritas pembangunan di bidang pariwisata; (3) kurangnya 

Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan akademiknya dan jumlah 

dari Sumber Daya Manusia tersebut; (4) minimnya kerja sama dengan 

pihak investor; (5) sistem promosi di bidang pariwisata yang menarik. 

belum dilakukan; (6) masih terbatasnya sarana dan prasarana penunjang 

kerja pada pihak yang terkait di bidang pariwisata; (7) perawatan 

fasilitas penunjang obyek wisata masih kurang dan sangat terbatas. 

3. Faktor yang menjadi pendukung yaitu : (I) Pelaksanaan Otonomi 

Daerah; (2) Kondisi geografis Kabupaten Bulungan yang berada dalam 

jalur trans Kalimantan; (3) Memilik.i beberapa obyek wisata yang berada 

pada lingkup wilayah; (4) Memiliki beberapa potensi wisata yang 

menjadi pilihan utama wisatawan; (5) Adanya pemanfaatan teknologi 

informasi dalam bidang pariwisata; (6) Kerjasama yang baik dengan 

pihak stakeholders; (7) Adanya agenda acara kebudayaan dan kesenian 

daerah yang selalu menarik banyak pengunjung. 

100 
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4. Strategi untuk mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten 

Bulungan dilakukan melalui konsep pengembangan pariwisata yaitu : 

{1) pengembangan dan peningkatan kualitas produk wisata; (2) 

peningkatan promosi wisata; (3) meningkatkan ketjasama dengan 

berbagai sektor usaha dalam upaya untuk mengantisipasi minimnya 

anggaran dan kekurangan dana; ( 4) peningkatan kepengelolaan obyek 

wisata; (5) peningkatan kualitas SDM; (6) peningkatan pemberdayaan 

dalam keterlibatan masyarakat. 

B. SARAN 

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut diberikan saran : 

1. Untuk meningkatkan kunjungan wisatawan domestik dan 

mancanegara perlu ditetapkan adanya regulasi yang dapat menjamin 

keberlangsungan pengembangan sektor kepariwisataan di 

Kabupaten Bulungan; 

2. Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana pariwisata di 

Kabupaten Bulungan guna keberlangsungan dunia pariwisata; 

3. Penemuan obyek - obyek wisata yang baru agar segera 

dipublikasikan guna memperkaya dunia pariwisata dan 

meningkatkan jumlah PAD; 

4. Tetap menjaga kelestarian adat istiadat dan budaya setempat 

(muatan lokal). 

5. Memperkaya literature mengenai kepariwisataan khususnya 

pariwisata Indonesia. 
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PEDOMANWAWANCARA 

UNSUR PEMERINTAH 
1. Faktor internal dan ekstemal Bulungan sebagai destinasi pariwisata 
2. Kendala dalam pengembangan pariwisata di Bulungan 
3. Pengaruh pengembangan Bulungan sebagai destinasi pariwisata,jika dilihat 

dari faktor fisik (lingkungan), sosial budaya dan ekonomi 
• Secara Fisik (Lingkungan) ............................... . 
• Secara Sosial Budaya .................... . 
• Secara Ekonomi .......................... . 

4. Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki Bulungan sebagai destinasi 
pariwisata berkelanjutan ... 

• Kekuatan ....... .. 
• Kelemahan .... .. 

5. Peluang dan ancaman dalam pengembangan Bulungan sebagai destinasi 
pariwisata berkelanjutan .. . 

• Peluang ............ . 
• Ancaman ...... ... .. 

6. Strategi yang tepat dalam mengembangkan Bulungan sebagai destinasi 
pariwisata berkelanjutan ... 

UNSUR TOKOH MASYARAKAT 
1. Kesiapan masyarakat setempat dari segi surnber daya manusia (SDM) 

secara kualitas maupun kuantitas 
2. Keterlibatkan dalam perencanaan ataupun pembuatan kebijakan terkait 

pengembangan kepariwisataan di Bulungan 
3. Sektor pariwisata di Bulungan j adi sumber penghasilan dan mata 

pencaharian masyarakat setempat 
4. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata dan penyelamatan 

ataupun pelestarian lingkungan di Bulungan 
5. Permasalahan yang di hadapi masyarakat terkait pengembangan pariwisata, 

dan sikapnya 
6. Masyarakat setempat menikmati keuntungan dari kegiatan kepariwisataan 

secara Ekonomi, sosial budaya ataupun Fisik (lingkungan) 

UNSUR PELAKU PARJWISATA 
1. Harapan terhadap pengembangan Bulungan sebagai destinasi pariwisata 

berkelanj utan 
2. Pengamh pengembangan Bulungan sebagai destinasi pan wtsata 

berkelanjutan dari faktor fisik (lingkungan), sosial budaya dan ekonomi 
3. Wisatawan yang biasanya mengunjungi Bulungan dan motivasi yang 

dominan dari kedatangan mereka 
4. Wisatawan (asing/domestik) yang mengeluh terhadap fasilitas pariwisata 

(sarana dan prasarana) yang tidak terkelola dengan baik, kebersihan yang 
kurang ataupun pencermaran lingkungan 
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UNSUR AKADEMISI 
1. Keterkaitan antara kebijakan pemerintah mengenai pengembangan 

pariwisata dengan kondisi yang ada di Bulungan 
2. Keterlibatan Akademisi dalam hal perencanaan pariwisata dan penyusunan 

kebijakan tentang pengembangan kepariwisataan di Bulungan 
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